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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh positif dan signifikan dari Brand Image, 
Trust dan Service Quality terhadap Loyalitas Anggota Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Maslahah Cabang Maron 
dengan data yang diperoleh berasal dari penyebaran kuisioner dan di uji menggunakan uji hipotesis yakni uji 
F dan uji T. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang termasuk 
dalam jenis penelitian asosiatif. Populasi dari penelitian ini  ialah seluruh anggota Baitul Maal wat Tamwil 
Maslahah cabang Maron per tahun 2022 sebanyak 2.207 orang sedangkan sampelnya ditentukan 
menggunakan rumus slovin dengan margin of error sebesar 20% sehingga diperoleh angka 24,7 yang 
kemudian dibulatkan menjadi 25 anggota. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan 
variabel X tidak memiliki pengaruh secara terhadap variabel Y.  Begitupun secara parsial menunjukkan bahwa 
variable X1, X2 dan X3 tidak berpengaruh terhadap variabel Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji 
hipotesis yang berbunyi ada Pengaruh Brand Image, Trust dan Service Quality terhadap Loyalitas Anggota 
Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Maslahah Cabang Maron ditolak. 
Kata Kunci: Citra Merek, Kepercayaan, Kualitas Pelayanan, Kesetiaan, Baitul Maal wat Tamwil  
 
 

Abstract 
This study aims to determine whether there is a positive and significant effect of Brand Image, Trust and 
Service Quality on the Loyalty of Members of Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Maslahah Maron Branch with 
the data obtained from the distribution of questionnaires and tested using a hypothesis test, namely the F 
test and T test. The method used in this study uses quantitative methods which are included in the type of 
associative research. The population of this research is all members of Baitul Maal wat Tamwil Maslahah 
Maron branch per year 2022 as many as 2,207 people while the sample is determined using the slovin 
formula with a margin of error of 20% so that the number is 24.7 which is then rounded up to 25 members. 
The results of this study indicate that the variable X has no effect on the variable Y simultaneously. Likewise, 
partially shows that the variables X1, X2 and X3 have no effect on the Y variable. So it can be concluded that 
the hypothesis test which reads that there is an influence of Brand Image, Trust and Service Quality on the 
Loyalty of Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Members of Maslahah Maron Branch is rejected. 
Keywords: Brand Image, Trust, Service Quality, Loyality, Baitul Maal wat Tamwil 

 

PENDAHULUAN 

Perbankan merupakan salah satu sektor ekonomi yang sangat penting peranannya dalam 

perkembangan ekonomi Indonesia, dimana fungsi utamanya adalah sebagai penghimpun dan penyalur dana 

masyarakat, yang bertujuan untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 

meningkatkan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya serta pertumbuhan ekonomi dan stabilitas 

nasional ke arah peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Perbankan syariah sendiri saat ini menambah 

keragaman sistem perbankan Indonesia yang dahulu hanya ada bank konvensional. Pada dasarnya kegiatan 

dalam perbankan syariah merupakan perluasan jasa dari perbankan bagi masyarakat yang membutuhkan dan 

menghendaki pembayaran imbalan yang tidak berdasar pada sistem bunga melainkan atas prinsip syariah 
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sebagaimana digariskan syariah (hukum) Islam. 

Dengan berkembangnya lembaga keuangan syariah khususnya perbankan mulailah bermunculan 

lembaga keuangan syariah baik bank maupun non bank. Salah satunya yaitu Baitul Mal Wat Tamwil (BMT). 

BMT adalah lembaga keuangan mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil (syariah), Secara harfiyah/ 

lughowi baitul mal berarti rumah dana dan baitut tamwil berarti rumah usaha.  

BMT lahir pada tahun1994 dengan dipelopori Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), Majelis 

Ulama Indonesia (MUI), dan Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK) di mana pada masa pemerintahan 

Presiden Suharto dicanangkannya sebagai Lembaga Balai Mandiri Terpadu, dengan orientasi pemberdayaan 

kaum kecil dan kecil bawah, sehingga dapat mengembangkan perekonomian keluarga. Hal ini sesuai dengan 

tujuan lahirnya BMT yaitu untuk menampung dana umat Islam yang begitu besar dan menyalurkannya 

kembali kepada umat Islam terutama pengusaha-pengusaha muslim yang membutuhkan bantuan modal 

untuk pengembangan bisnisnya dalam bentuk pemberian fasilitas pembiayaan kepada para nasabah 

berdasarkan prinsip Syariah. 

Saat ini BMT menghadapi persaingan yang ketat karena terjadinya peningkatan intensitas persaingan 

dan jumlah pesaing. Hal ini menuntut perusahaan untuk selalu memperhatikan kebutuhan dan keinginan 

pelanggan serta berusaha memenuhi harapan pelanggan dengan cara memberikan pelayanan yang lebih 

memuaskan. Kualitas jasa yang unggul dan konsisten dapat menumbuhkan kepuasan pelanggan dan akan 

menciptakan loyalitas pelanggan. Loyalitas pelanggan akan didapat bila pelanggan tersebut merasa puas dan 

nyaman dengan produk dan jasa perusahaan tertentu. Untuk itu bukan hanya perusahaan besar saja, BMT pun 

setiap detik dituntut untuk senantiasa bisa memberikan nilai plus kepada anggotanya dibandingkan dengan 

nilai plus yang anggota dapatkan di lembaga keuangan syariah lainnya. Bukan hanya penting, sejatinya 

loyalitas memanglah perlu di utamakan karna dapat mempengaruhi eksistensi dan stabilitas BMT kedepannya.  

Banyak hal yang dapat menjadi senjata andalan untuk menarik perhatian dan meningkatkan loyalitas 

pelanggan salah satunya ialah brand. Brand image atau citra merek adalah persepsi yang ada dalam benak 

pelanggan terhadap suatu merek dan dapat dijadikan sebagai pembeda dari merek lainnya. Selain brand 

image, salah satu cara jitu guna menciptakan kepercayaan anggota agar semakin loyal pada BMT antara lain 

dengan dengan memaksimalkan kualias pelayanan yang diberikan guna memberikan rasa aman dan nyaman 

pada anggota sehingga dapat menumbuhkan kepercayaan yang mendalam pada anggotanya. Pada penelitian 

ini penulis memilih tiga variabel terpenting guna mengetahui loyalitas anggota BMT antara lain brand image 

(citra merek), trust (kepercayaan) dan service quality (kualitas pelayanan) 

Setiap perusahaan tentu berlomba lomba guna menciptakan brand image yang positif di dunia luar, 

bukan hanya dengan tujuan untuk menarik anggota namun brand image yang baik tentu juga dapat menarik 

perhatian para investor diluaran sana. Hal ini menjadi alasan terpenting mengapa brand image menjadi point 

yang sangat penting bagi setiap perusahaan. Menurut setiadi brand image memegang peranan penting dalam 

pengembangan suatu merek larena menyangkut reputasi dan kredibilitas suatu perusahaan. Brand image juga 

dapat menjadi pedoman bagi pelanggan sebelum menggunakan produk atau jasa perusahaan tertentu. Brand 

image yang baik dapat berdampak positif bagi perusahaan karena mampu memberikan kepuasan dan 

menciptakan loyalitas yang tinggi setelah pelanggan tersebut menggunakan produk ataupun jasa 

perusahaannya. Hal ini dikarenakan pelanggan yang memiliki image yang baik terhadap suatu brand akan lebih 

memungkinkan untuk melakukan pembelian berulang kepada perusahaan tersebut. 

Kemudian dalam konteks lembaga keuangan, trust sangatlah dibutuhkan, salah satu contoh trust dalam 

konteks lembaga keuangan terlihat dari pengetahuan nasabah dengan produk-produk yang dimiliki perbankan 

serta dengan sabar mengantri saat terjadi pelaynan. Trust menjadi bagian penting dalam berjalannya transaksi 

perbankan, karena dengan dana yang besar yang dimiliki, nasabah dengan senang hati menempatkan dananya 

untuk dikelola pihak perbankan. Hal ini tidak dapat terjadi tanpa adanya kepercayaan yang kokoh dan 

pembuktian-pembuktian dari nasabah lain dalam rangka menggunakan layanan perbankan. Trust menjadi 

salah satu faktor penentu utama pelanggan agar tetap loyal karena trust sendiri berasal dari dalam diri masing 

masing individual pelanggan. Perusahaan hanya bisa berusaha sebaik dan semaksimal mungkin, namun rasa 

aman dan percaya hanya dapat ditentukan dan diberikan oleh masing masing individu tanpa bisa dipaksa 

sedikitpun. Ketika pelanggan mendapat rasa aman dan percaya pada perusahaan tertentu. Langkah 

selanjutnya pasti pelanggan tersebut akan mencoba produk atau jasa perusahaan tertentu ketika satu 
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moment perusahaan tersebut dibutuhkan. 

Kualitas layanan menjadi faktor yang sangat menentukan dalam keberhasilan sebuah usaha yang mana 

usaha yang dilakukan guna mencapai layanan yang berkualitas bisa dipraktekkan secara langsung oleh 

karyawan kepada anggotanya. Service quality sendiri merupakan hasil perbandingan antara persepsi 

konsumen terhadap layanan yang diterima dari perusahaan. Tercapainya service quality yang sempurna akan 

mendorong terciptanya kepuasan konsumen, hal ini dikarenakan service quality atau kualitas pelayanan 

merupakan sarana untuk mewujudkan kepuasan konsumen. Pelayanan yang baik sesuai dengan standar 

pelayanan yang dimiliki oleh perusahaan yang memberikan pelayanan dan memuaskan pelanggan.  

Dengan informasi yang didapat peneliti melalui world of mouth (mulut ke mulut) dari masyarakat 

sekitar,  brand image yang dimiliki oleh BMT Maslahah Cabang Maron sangatlah baik. Hal ini meningkatkan 

persepsi dan minat masyarakat untuk berkunjung kembali guna menggunakan produk dan jasa BMT. Selain itu 

brand image baik yang dimiliki BMT Maslahah Cabang Maron ini menjadikan trust (kepercayaan) masyarakat 

setempat semakin tinggi sehingga menciptakan antusiasme yang tinggi juga bagi masyarakat untuk tetap loyal 

dan tangguh menolak lembaga keuangan lain ketika kebutuhan yang sama terulang dikemudian hari. Brand 

image dan trust positif yang diterima BMT Maslahah Cabang Maron ini tidak lain juga dikarenakan service 

quality prima yang diberikan oleh pihak-pihak terkait yakni karyawan BMT Maslahah Cabang Maron dalam 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada semua nasabah (anggotanya). Dengan informasi (world of 

mouth) yang di dapat oleh peneliti inilah yang menjadi alasan terkuat peneliti untuk menggali lebih dalam 

terkait apakah benar ada pengaruh brand image, trust dan service quality terhadap loyalitas masyarakat 

setempat khususnya anggota BMT Maslahah Cabang Maron.Sehingga berdasarkan informasi dan latar 

belakang yang telah dipaparkan di atas penulis memutuskan untuk merumuskan judul pada penelitian ini yaitu 

“Pengaruh Brand Image, Trust dan Service Quality terhadap Loyalitas Anggota BMT Maslahah Cabang Maron” 

 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian survei dimana penelitian ini membahas tentang pengaruh 

brand image, trust dan service quality terhadap loyalitas anggota BMT Maslahah Cabang Maron. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang termasuk dalam jenis penelitian 

asosiatif. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji teori, membangun fakta, memberikan 

penjelasan statistik, menunjukkan hubungan dan pengaruh antara brand image, trust dan service quality 

terhadap loyalitas anggota BMT Maslahah Cabang Maron.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

nasabah yang terdaftar sebagai anggota pada BMT Maslahah Cabang Maron per tahun 2022 yang tercatat 

secara keseluruhan berjumlah 2.207 anggota. Sedangkan jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini 

menggunakan margin of eror sebesar 20% sebanyak 25 orang anggota yang menggunakan produk atau jasa 

BMT Maslahah Cabang Maron. Berikut perhitungan cara menentukan jumlah slovin dengan margin of error 

20%: 

n = 
N

1+(Ne2)
 

 = 
2207

1+(2207 x 0,22)
 

 = 
2207

1+(2207x0,04)
 

 = 
2207

1+(88,28)
 

 =
2207

89,28
 

 = 24,7 
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Untuk mendapatkan data dan informasi yang diperlukan, peneliti menggunakan dua teknik dalam 

pengumpulan data yaitu kuisioner, dokumentasi dan observasi. Berikut merupakan instrument penelitian pada 

penelitian ini: 

Tabel 1 : Instrument Penelitian 

Judul Variabel Indikator Item 

Pengaruh 

Brand 

Image, 

Trust Dan 

Service 

Quality 

Terhadap 

Loyalitas 

Anggota 

Bmt 

Maslahah 

Cabang 

Maron 

Brand  

Image    

(X1)  

Kekuatan 

(strength) 

Suasana Kantor BMT Maslahah Cabang 

Maron sangat nyaman 

Keunikan 

(uniqueness) 

Nama BMT Maslahah Cabang Maron 

telah dikenal baik oleh masyarakat 

setempat sejak awal berdiri 

Keunggulan 

(favourable) 

BMT Maslahah Cabang Maron berlokasi 

di tempat yang strategis 

Trust (X2)  Trusting belief Saya percaya dan yakin bahwa karyawan 

BMT Maslahah Cabang Maron memiliki 

karakteristik yang baik 

Trusting Intention Saya bersedia mengikuti aturan serta 

menerima konsekuensi yang mungkin 

terjadi selama menjadi nasabah BMT 

Maslahah Cabang Maron 

Service 

Quality 

(X3)  

Reliability 

(kehandalan)  

Karyawan BMT Masalah Cabang Maron 

memberikan informasi dengan jelas dan 

mudah diahami 

Responsiveness 

(ketanggapan atau 

kepedulian) 

Karyawan BMT Masalah Cabang Maron 

memberikan layanan dengan cepat dan 

peduli terhadap kesulitan (keluhan) 

nasabah 

Assurance (jaminan 

kepastian) 

Profesionalisme  karyawan BMT 

Masalah Cabang Maron serta jaminan 

keamanan transaksi sudah sesuai 

dengan harapan nasabah 

Emphaty (empati)  Karyawan BMT Maslahah Cabang Maron 

perhatian kepada semua nasabahnya 

Tangible 

(berwujud)  

Karyawan BMT Maslahah Cabang Maron 

selalu berpakaian rapi dan bersih 

Loyalitas 

(Y) 

Melakukan 

pembelian 

berulang 

Saya akan konsisten menggunakan 

produk/jasa BMT Maslahah Cabang 

Maron 

Membeli antarlini 

produk dan jasa 

Saya tertarik untuk menggunakan 

produk/jasa BMT Maslahah Cabang 

Maron 

Mereferensikan 

kepada orang lain 

Saya akan merekomendasikan 

produj/jasa BMT Maslahah Cabang 

Maron dengan senang hati 

Kebal terhadap Saya tidak tertarik dengan produk/jasa 
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daya tarik dari 

pesaing 

lembaga keuangan lainnya 

Instrumen penelitian yang berupa kuesioner diatas kemudian diuji validitas dan reliabilitasnya terlebih 

dahulu. Uji validitas bertujuan untuk memeriksa apakah kuesioner sebagai instrument penelitian sudah tepat 

untuk mengukur indikator dalam  penelitian. Kuesioner dapat dikatakan valid apabila koefisien korelasi ≥ 0,3 

(Sugiyono, 2014).Uji Reliabilitas dapat digunakan untuk menunjukan sejauh mana alat pengukur yang 

digunakan dapat dipercaya. Instrumen dapat dikatarkan valid jika Alpha Cronbach ≥ 0,6.Teknik analisi yang 

digunakan adalah regresi linier berganda. Teknik ini digunakan untuk mengetahui ketergantungan suatu  

variabel terikat dengan satu atau lebih variabel bebas. Sebelum menggunakan  teknik analisis linier berganda, 

terlebih dahulu dilakukan Uji Asumsi Klasik yang  meliputi uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan Uji 

Normalitas. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

BMT Maslahah Cabang Maron berdiri pada tahun 2010. BMT Maslahah Cabang maron adalah unit 

usaha dari BMT Maslahah yang berpusat di Maron Kidul Kecamatan Maron Kabupaten Probolinggo. Jika 

dilihat dari letak geografisnya BMT Maslahah Cabang Maron sangatlah strategis karena terletak di stand 

pasar maron. Sehingga akses mudah dijangkau oleh anggota dan calon anggota. 

Kemudian sebelum melakukan analisa dalam penelitian, terlebih dahulu peneliti mengemukakan 

gambaran karakteristik responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini meliputi, jenis kelamin, usia, 

pendidikan terakhir, agama, pekerjaan serta frekuensi transaksi anggota menggunakan produk BMT 

Maslahah dalam sepekan.  Berdasarkan tanggapan dari responden terhadap kuesioner yang telah tersebar, 

maka hasil dari indentifikasi karakteristik responden adalah sebagai berikut: 

Tabel 2 : Deskripsi Karakteristik Responden 

Variabel Klasifikasi 

Jumlah Responden 

Nominal (%)  

Jumlah 
Kuesioner 

Disebar  25 100% 

Tidak Kembali   0 0% 

Tidak Dapat 
Diolah 

0 0% 

Dapat Diolah 25 100% 

Jenis 
Kelamin  

Pria  15 60% 

Wanita  10 40% 

Data penelitian diperoleh dari hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada seluruh responden yang 

berjumlah 25 orang. Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa responden laki-laki lebih dominan yakni 

sebesar 60 % dibandingkan dengan responden perempuan yang berjumlah 40%.  
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Setelah data diperoleh maka selanjutnya data tersebut dianalisis menggunakan SPSS versi 25 yang dari 

hasil analisis SPSS tersebut diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 3 : Hasil Uji Validitas Data 

Pernyataan Rhitung Rtabel Keterangan 

X1.1 0,402 0,396 Valid 

X1.2 0,512 0,396 Valid 

X1.3 ,650** 0,396 Valid 

X1.4 0,403 0,396 Valid 

X1.5 ,664** 0,396 Valid 

X2.1 ,531** 0,396 Valid 

X2.2 ,459* 0,396 Valid 

X2.3 0,514 0,396 Valid 

X2.4 0,643 0,396 valid 

X2.5 0,43 0,396 valid 

X3.1 0,52 0,396 valid 

X3.2 0,423 0,396 valid 

X3.3 0,622 0,396 valid 

X3.4 0,62 0,396 valid 

Y1 0,421 0,396 valid 

Y2 0,962 0,396 valid 

Y3 ,580** 0,396 valid 

Y4 0,423 0,396 valid 

Y5 0,843 0,396 Valid 

 

Berdasarkan hasil uji validitas data di atas dapat diketahui bahwa nilai Rhitung secara keseluruhan 

lebih besar daripada rtabel sehingga hal ini membuktikan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian ini 

ialah valid. 

Sedangkan uji reliabilitas digunakan untuk untuk mengetahui sejauh mana pengukuran yang 

digunakan dapat dipercaya atau diandalkan. Variabel-variabel tersebut dikatakan Cronbach Alpha-pada hasil 

analisis BMT Maslahah Cabang Maron memiliki nilai 0,624  yang berarti bahwa instrumen tersebut reliabel 

dan dapat dipergunakan sebagai pengumpul data yang handal yaitu hasil pengukuran relatif koefisien jika 

dilakukan pengukuran ulang. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk melihat konsistensi data.  

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas adalah jika nilai Cronbach’s Alpha > r tabel maka 

kuesioner dinyatakan reliabel begitu pula sebaliknya. 

 
Tabel 4: Hasil Uji Reliabilitas Data 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,624 20 

 

Uji normalitas dilakukan dengan melihat normal probability plot yang membandingkan distribusi 

kumulatif dari distribusi normal. Padadistribusi normal nilai signifikansinya akan lebih besar daripada nilai α = 

0,05. 

Uji normalitas data sendiri merupakan hal yang lazim dilakukan sebelum sebuah metode statistik. 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data mengikuti atau mendekati 

distribusi normal, yakni distribusi data yang mampunyai pola seperti distribusi normal.  
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Uji normalitas data dengan menggunakan pengolahan SPSS 25 for windows menghasilkan angka 

sebagai berikut: 

Tabel 5: Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N   25 

Normal Parametersa,b Mean 0 

  Std. Deviation 2,38897418 

Most Extreme Differences Absolute 0,171 

  Positive 0,106 

  Negative -0,171 

Test Statistic   0,171 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,058c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

Data pada Tabel diatas diketahui nilai Asymp.sig sebesar 0,058 > α = 0,05 pada BMT Maslahah Cabang 

Maron. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil uji normalitas pada BMT Maslahah Cabang Maron 

berdistribusi dengan normal.   

Uji multikolinieritas sendiri memiliki tujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas, mengacu 

pada nilai yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF < 10. 

Untuk melihat hasil uji multikolinieritas, peneliti telah menyajikannya  dalam tabel 6 di bawah ini: 

Tabel 6 : Hasil Uji Multikolonearitas Data 

Model Collinearity Statistics 

1 

  Tolerance VIF 

(Constant)     

Brand Image (x1) 0,957 1,045 

Trust(x2) 0,953 1,049 

Service Quality(x3) 0,917 1,091 

a. Dependent Variable: Loyalitas (y) 

Dapat dilihat dari tabel 6 di atas, nilai tolerance Brand Image (X1) sebesar 0,957, Trust (X2) sebesar 

0.953, dan Service Quality sebesar 0.917, ketiga variabel tersebut lebih besar dari 0,100. Kemudian nilai VIF 

variabel Brand Image (X1) sebesar 1,045, Trust (X2) sebesar 1,049, dan Service Quality sebesar 1,091 

seluruhnya kurang dari nilai VIF 10. Maka dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi pada hasil 

analisis data yang dilakukan di BMT Maslahah Cabang Maron  tidak terdapat masalah multikolinearitas dan 

dapat digunakan dalam penelitian ini. 
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Pada uji heteroskedastisitas sendiri memiliki tujuan yakni untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain dalam model regresinya. 

Tabel 7: Hasil Uji Heteroskedastisitas Data 

Model Sig. 

(Constant) 0,332 

Brand Image (X1) 0,487 

Trust (x2) 0,42 

Service Quality (x3) 0,74 

a. Dependent Variable: RES2 

Hasil uji heteroskedastisitas BMT Maslahah Cabang Maron disajikan pada Table 7 seperti di atas, yang 

mana dari hasil tersebut. menunjukkan tingkat signifikansi setiap variabel bebas diatas 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi baik BMT Maslahah Cabang Maron terbebas dari heteroskedastisitas.   

Pengujian  hipotesis pada penelitian ini telah dilakukan  dengan  menggunakan  uji F dan uji T. Untuk 

mempermudah dalam menganalisis data,  semua pengolahan data akan  dilakukan  dengan  menggunakan  

program SPSS (Statistical Package for Sosial Science) for windows version 25.  

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama 

mempengaruhi variabel dependen. Dasar pegambilan keputusan uji F ini adalah jika Fhitung lebih besar dari 

Ftabel maka Ho ditolak, begitupula sebaliknya. Adapun hasil uji f dari data primer yang diperoleh dari BMT 

Maslahah cabang Maron dapat dilihat pada tabel 8 sebagai berikut: 

Tabel 8 : Hasil Uji F  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 65,027 3 21,676 2,323 ,039b 

Residual 136,973 21 6,523     

Total 202 24       

a. Dependent Variable: Loyalitas (y) 

b. Predictors: (Constant), Service Quality (x3), Brand image (x1), Trust (x2) 

Berdasarkan hasil uji f pada tabel di atas diketahui bahwa uji f memiliki nilai 2,323 ˂ 2,99 selaku f tabel 

pada penelitian ini. Sedangkan nilai signifikansi X1,X2 dan X3 terhadap Y ialah sebesar 0,39 lebih besar dari 

0,05 yang memiliki arti bahwa secara bersama sama variabel X tidak memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap varaiabel Y. 

Uji T ialah uji hipotesis yang digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen berpengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen (secara parsial). Pengujian ini dilakukan menggunakan tingkat 

signifikansi 0,05, dan dari hasil pengujian t membandingkan nilai ttabel dan thitungnya. Dasar pengambilan 

keputusan adalah sebagai berikut: 

Tabel 9 : Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients t Sig. 

1 

  B Std. Error Beta     

(Constant) 32,507 8,641   3,762 0,465 

Brand image (x1) 0,409 0,263 0,285 1,552 0,136 

Trust (x2) -0,184 0,221 -0,153 -0,833 0,414 

Service Quality (x3) -0,724 0,241 -0,564 -3,006 0,007 

a. Dependent Variable: Loyalitas (y) 
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Berdasarkan hasil uji t  pada tabel di atas diketahui bahwa uji t per variabel X1, X2 dan X3 ialah 0,136, 

0,414 dan  0,007 yang mana angka tersebut lebih besar dibandingkan dengan 0,05. Sedangkan nilai thitung 

pada masing masing variable X1, X2 dan X3 ialah sebesar 1,552 , -0,153 dan  -0,564 lebih kecil dari 2,060 

sebagai t tabel. Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variable X1, X2 dan X3 tidak berpengaruh 

terhadap variabel Y. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis yang berbunyi ada 

Pengaruh Brand Image, Trust dan Service Quality terhadap Loyalitas Anggota Baitul Maal wat Tamwil (BMT) 

Maslahah Cabang Maron ditolak. Karna hasil penelitian yang dilakukan peneliti sebagaimana yang telah 

dipaparkan di atas menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari Brand Image, Trust dan 

Service Quality terhadap Loyalitas Anggota Baitul Maal wat Tamwil (BMT) Maslahah Cabang Maron. 

Sehingga penelitian ini tidak berkesinambungan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fretta Welta pada 

tahun 2017 yang mengatakan bahwa Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kualitas layanan 

(service quality) dan kepercayaan (trust) terhadap loyalitas anggota BMT Surya Barokah serta penelitian yang 

dilakukan oleh Nur Rizal Ramdhany pada tahun 2020 yang mengatakan bahwa ada Pengaruh yang signifikan 

dari Customer Relationship Management, Service Quality (kualitas pelayanan), dan Brand Image (citra 

merek) Terhadap Customer Loyalty (Loyalitas) Pada BMT NU Jawa Timur Cabang Tlanaka 
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